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SALINAN

PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR

NOMOR 76 TAHUN 2021
TENTANG

RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH

TAHUN 2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang a.
b.
Mengingat S

BUPATI KARANGANYAR,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 12
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesi

Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata i uaia
Perencanaan, Pengendalian dan Evaltiasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancar oo

Peraturan Daerah tentang Rencana Pembaniiiiing

Jangka Panjang Daecrah dan Rencana Pembiiie i
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Pevuibalian
Rencana Pembangunan Jangka Panjang oo,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerals lan
Renecana Kerja Pemerintah Daerah, Rencana oo
Perangkat Daerah ditctapkan dengan Povatosos
Bupati;

bahwa berdasarkan pertimbangan  sebagoioon
tersebut dalam huruf a, perlu menetapkan Peraivio:
Bupati tentang Rencana Kerja Perangkat Dacroh
Tahun 2022;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 (eiviang

Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten oo

Lingkungan Provinsi Jawa Tengah;



Menetapkan

2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakine
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 657 3);

o Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Taliun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Dacrah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah (entang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Dacrali dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah,
serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Ieija

Pemerintah Daerah;

MEMUTUSKAN:
PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA ISR A
PERANGKAT DAERAH TAHUN 2022.
Pasal 1

Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2022, vang
selanjutnya disebut Renja Perangkat Dacrah Tahun 2022,
merupakan dokumen perencanaan Perangkat Dacrali untuk
periode 1 (satu) tahun anggaran yang dimulai pada
tanggal 1 Januari 2022 dan berakhii pada
tanggal 31 Desember 2022.

Pasal 2
Renja Perangkat Daerah Tahun 2022 sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 memuat kebijakan, program dan kegatan
pembangunan yang berfungsi sebagai pedoman Perangkal
Daerah dalam menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)

Peranolkat Daerah.



Pasal 3

Sistematika Renja Perangkat Daerah Tahun 2020 adalah

sebagai berikut :
BAB 1

BAB II

BAB 111
BAB IV

BAB V

(1)

Renja

PENDAHULUAN

HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DARRAH
TAHUN LALU

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAIIRAH
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT
DAERAH

PENUTUP

Pasal 4

Perangkat Daerah Tahun 2022 sebagannana

dimaksud dalam Pasal 1 terdiri atas Rencana kerja

Perangkat Daerah Tahun 2022 di Lingkungan Pemonntah

Kabupaten Karanganyar, sebagai berikut :

.

el

]

Lampiran | Rencana Kerja Perangkat Daerat
Tahun 2022 Dinas Pendidikan dan Kebudayvann:
Lampiran [I Rencana Kerja Perangkast Daerah
Tahun 2022 Dinas Kesehatan;

Lampiran [II Rencana Kerja Perangkal Dacrah
Tahun 2022 Dinas Pekerjaan Unium  dan
Perumahan Rakyat;

Lampiran IV Rencana Kerja Perangkal Daerah

—

Tahun 2022 Satuan Polisi Pamong Praja;

Lampiran V Rencana Kerja Perangkat Dacrah
Tahun 2022 Badan Penanggulangan Beneana
Daerah;

Lampiran VI Rencana Kerja Perangkat bDacrah
Tahun 2022 Dinas Sosial;

Lampiran VII Rencana Kerja Perangkat Duoerah
Tahun 2022 Dinas Pemberdayaan Perempuan.
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana;

Lampiran VIII Rencana Kerja Perangkai Diaerah
Tahun 2022 Dinas Pertanian, Pangan dan

Perikanan;



Lampiran IX Rencana Kerja Perangkal Daerah
Tahun 2022 Dinas Lingkungan Hidup;

Lampiran X Rencana Kerja Perangkat Daerah
Tahun 2022 Dinas Kependudukan dan Pencataian
Sipil;

Lampiran XI Rencana Kerja Perangkat Daerah
Tahun 2022 Dinas Pemberdayaan Masvarakat dan
Desa;

Lampiran XII Rencana Kerja Perangkat Daerah
Tahun 2022 Dinas Perhubungan;

Lampiran XIlI Rencana Kerja Perangkat Daerah
Tahun 2022 Dinas Komunikasi dan Inform:iil
Lampiran XIV Rencana Kerja Perangkat Dacrah
Tahun 2022 Dinas Perdagangan, Tenaga Kerja,
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah;

Lampiran XV Rencana Kerja Perangkal Dacrah
Tahun 2022 Dinas Penanaman Maodal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu;

Lampiran XVI Rencana Kerja Perangkat Daerab
Tahun 2022 Dinas Pariwisata, Pemuda dan
Olahraga;

Lampiran XVII Rencana Kerja Perangkal [Daerah
Tahun 2022 Dinas Kearsipan dan Perpustalaarn;
Lampiran XVIII Rencana Kerja Perangkal Dacrah
Tahun 2022 Sekretariat Daecrah;

Lampiran XIX Rencana Kerja Perangkat Daerah
Tahun 2022 Sekretariat DPRD;

Lampiran XX Rencana Kerja Perangkal Dacrah
Tahun 2022 Badan Perencanaan, Penelitian dan
Pengembangan;

Lampiran XXI Rencana Kerja Perangkat Dacrah
Tahun 2022 Badan Keuangan Daerah;

Lampiran XXII Rencana Kerja Perangkat Daerah
Tahun 2022 Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia;

Lampiran XXIlI Rencana Kerja Perangkat Daecrah

Tahun 2022 Inspektorat Daerah;
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Lampiran XXIV Rencana Kerja Perangkat Dacrah

Tahun 2022 Kecamatan Jatipuro;

Lampiran XXV Rencana Kerja Perangkal Dacrah
Tahun 2022 Kecamatan Jatiyoso;

Lampiran XXVI Rencana Kerja Perangkat Dacrah
Tahun 2022 Kecamatan Jumantono,

Lampiran XXVII Rencana Kerja Perangkat Duaerah
Tahun 2022 Kecamatan Jumapolo;

Lampiran XXVIIl Rencana Kerja Perangkat Daerah
Tahun 2022 Kecamatan Matesih;

Lampiran XXIX Rencana Kerja Perangkal Dacrah
Tahun 2022 Kecamatan Tawangmangu:

Lampiran XXX Rencana Kerja Perangkat Dacrah
Tahun 2022 Kecamatan Ngargoyoso;

Lampiran XXXl Rencana Kerja Perangkat Dacrah
Tahun 2022 Kecamatan Karangpandan,

Lampiran XXXII Rencana Kerja Perangkat Dacrah
Tahun 2022 Kecamatan Karanganyar;

Lampiran XXXIII Rencana Kerja Perangkat Dacrah
Tahun 2022 Kecamatan Tasikmadu;

Lampiran XXXIV Rencana Kerja Perangkat Dacrah
Tahun 2022 Kecamatan Jaten;

Lampiran XXXV Rencana Kerja Perangkat Dacrah
Tahun 2022 Kecamatan Colomadu,

Lampiran XXXVI Rencana Kerja Perangkat Dacrah
Tahun 2022 Kecamatan Gondangrejo;

Lampiran XXXVII Rencana Kerja Perangkat Duacrah
Tahun 2022 Kecamatan Mojogedang;

Lampiran XXXVIII Rencana Kerja Perangkal
Daerah Tahun 2022 Kecamatan Kebakkramat:
Lampiran XXXIX Rencana Kerja Perangkat Dacrah
Tahun 2022 Kecamatan Kerjo;

Lampiran XL Rencana Kerja Perangkat Daciah
Tahun 2022 Kecamatan Jenawi;

Lampiran XLl Rencana Kerja Perangkat Dacral

Tahun 2022 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik;



dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundanglin,

Agar  setiap  orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannyva

dalam Berita Dacrah Kabupaten Karanganyar.,

Ditetapkan di Karanganyar
pada tanggal 27 September 202 |
BUPATI KARANGANYAR,

TTD

JULIYATMONO

Diundangkan di Karanganyar
pada tanggal 27 September 2021
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR,

SUTARNO

BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2021 NOMOR 76

Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT DAERAH
KABUPATEN KARANGANYAR
Kepala Bagiap Hukum
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z_ULE@AR HADIDH
NIP. 1975\0311 199903 1 009
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KATA PENGANTAR

Penyusunan Rencana Kerja Perangkat Dacrak kegiatan ini dilaksanakan sebagai salah
satu upaya pencapaian Visi dan Misi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Kabupaten Karanganyar yang dilaksanakan secara bertahap, berkesinambungan dan

terencana.

Rencana Kerja Perangkat Daerah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Karanganyar Tahun 2022 disusun berdasarkan urgensi kebutuhan yang
sangat mendesak untuk dilaksanakan. Hal ini untuk dimaklumi bersama, bahwa kunci utama
keberhasilan Kinerja Pemerintah sangat ditentukan oleh kualitas Sumber Daya Aparaturnya.
Selengkap dan sehebat apapun perangkat lainnya bila tidak diimbangi dengan kualitas aparatur
yang melaksanakan, tidak akan bisa memberikan hasil yang optimal. Sebaliknya dengan

keterbatasan sumber daya pembangunan lainnya, apabila dilaksanakan oleh aparatur yang

berkualitas akan memberikan manfaat yang optimal.

Demikian Rencana Kerja Perangkat Daerah ini disusun sebagai perwujudan rencan
kebijakan yang akan dilaksanakan pada Tahun 2022. Semoga dokumen ini bermanfaat bagi
seluruh pihak yang membutuhkannya.

Karanganyar, September 2021
Kepala Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia

Kabupaten Karanganyar

Ay

SUPRAPTO, S.H., M.M.
Pembina Utama Muda
NIP. 19630421 199003 1 009
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LAMPIRAN V
PERATURAN BUPATI KARANGANYAR
NOMOR 76 TAHUN 2021 TENTANG
RENCANA KERJA PERANGKAT
DAERAH TAHUN 2022
BAB ]
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Undang—Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 118 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4430),
mewajibkan setiap instansi pemerintah pada setiap tahun anggaran harus menyusun
Rencana Kerja Perangkat Daerah. Oleh kareng itu Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Karanganyar sebagai Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) yang melaksanakan urusan Penunjang Kepegawaian Daerah
berkewajiban untuk menyusun Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD) Tahun
2022.
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1.2 Landasan Hukum

Penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Karanganyar Tahun 2022,

memperhatikan arah dan garis kebijakan terkait yang telah dirumuskan, antara lain :

Ul

10.

11.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4430);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
(Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, ©Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perancanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Raperda tentang RPJPD dan RPJMD serta Tata Cara Perubahan
RPJPD, RPJMD dan RKPD;

Peraturan Mentri Dalam Negeri 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2021 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2022;

Peraturan Daerah Nomor 11 tahun 2007 tentang Penyusunan Sistem
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Pelaksanaan Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Karanganyar;

Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 14 Tahun 2009 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Karanganyar Tahun 2005-2025;

Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 73 Tahun 2021 tentang rencana Kerja
Pemerintah Tahun 2022;

Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Karanganyar Tahun 2018-2023 Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPJMD };
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12. Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 70 Tahun 2021 tentang Perubahan
atas Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 64 Tahun 2019 tentang Rencana

Strategis ( RENSTRA) Perangkat Daerah Tahun 2018-2023

1.3 Maksud Dan Tujuan

1.3.1 Maksud
a. Tersusunnya arah kebijakan yang akan dilaksanakan selama 1 (satu)
tahun anggaran secara terarah, terpadu dan terkendali sebagai
perwujudan pelaksanaan tugas dan fungsi Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia .
b. Tersusunnya alat analisa terhadap target kinerja yang telah ditetapkan

secara logis berdasarkan kemampuan sumberdaya yvang dimiliki.

1.3.2 Tujuan

Penyusunan Renja PD Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Tahun 2022 ini bertujuan sebagai upaya dalam mencapai tingkat
capaian kinerja yang maksimal dari penggunaan sumberdaya yang terbatas
secara efektif, efisien, transparan dan akuntabel dalam mencapai Visi dan Misi

melalui tujuan, sasaran, program dan kegiatan yang telah disepakati bersama.

Penyusunan Renja PD ini juga dimaksudkan sebagai alat kendali dan
tolok ukur bagi manajemen Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia dalam penyelenggaraan pemerintah daerah serta untuk menilai
suatu keberhasilan pada bidang kepegawaian. Disamping itu, Renja PD yang
disusun ini juga ditujukan untuk memacu penyelenggaraan pemerintahan
dibidang kepegawaian agar lebih terarah dan menjamin tercapainya sasaran

kegiatan pada Tahun 2022 mendatang.
1.4 Sistematika Penulisan

BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, landasan hukum, maksud dan
tujuan, sistematika penulisan Rencana Kerja Perangkat Daerah
1.1. Latar Belakang
Memuat Latar Belakang dari disusunnya Rencana Kerja Perangkat
Daerah Tahun 2022,
1.2. Landasan Hukum




BAB II

BAB III

BAB IV

BABV

RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH

Memuat dasar hukum, Undang-undang dan ketentuan lainnya
yang berhubungan yang berhubungan dengan penyusunan
Rencana Kerja BKPSDM Kabupaten Karanganyar Tahun 2022

1.3. Maksud dan Tujuan
Memuat maksud dan tujuan penyusunan Rencana Kerja BKPSDM
Kabupaten Karanganyar Tahun 2022

1.4. Sistematika Penulisan
Memuat sistematika penyajian laporan penyusunan Rencana Kerja

BKPSDM Kabupaten Karanganyar Tahun 2022

HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan dalam pelaksanaan

program dan kegiatan pembangunan tahun lalu (Tahun 2021) pada

BKPSDM Kabupaten Karanganyar.

2.1 Evaluasi Pelaksnaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah

0.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Memuat rumusan pernyataan tujuan dan sasaran dalam satu tahun

kedepan BKPSDM Kabupaten Karanganyar.

3.1 Telaahan terhadap kebijakan Nasional

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

3.3 Program dan Kegiatan

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Memuat rencana program dan kegiatan, indicator kinerja, kelompok

sasaran dan pendanaan indikatif di BKPSDM Kabupaten Karanganyar.

PENUTUP

Memuat pedoman transisi dan kaidah pelaksana Rencana Kerja

BKPSDM Kabupaten Karanganyar.
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BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian

Renstra Perangkat Daerah,

Evaluasi bertujuan untuk membuat perbaikan agar Kkegiatan yang
terselenggara sesuai dengan rencana yang dirancang. Hasil evaluasi dimaksudkan
untuk melakukan perencanaan lanjutan guna memperbaiki kekurangan dan kendala
baik dalam proses administrasi maupun manjemen.

Demikian juga rencana kerja perangkat Daerah di Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia perlu dievaluasi agar perencanaan di tahun
vang akan datang lebih baik dari tahun yang lalu dan berkesinambungan.
Dalam sistem perencanaan dengan digantinya Permendagri Nomorl3 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah dengan Permendagri Nomor 90
Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah yang diberlakukan mulai tahun 2021, cukup
banyak perubahan yang harus dilakukan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia. Semula sesuai dengan Permendagri Nomor 13 Tahun 2006
yang berdasarkan pada 9 program dengan Permendagri Nomor 90 tahun 2019 ada
3 program sehingga untuk perencanaan yang berkelanjutan dilakukan pemetaan
Program , Kegiatan dan sub Kegiatan agar tujuan dan sasaran yang sudah ditetapkan
di Renstra Tahun 2018 -2023 bisa tetap berkesinambungan. Pemetaan dilakukan agar
setiap kegiatan sesuai Permendagri No 13 Tahun 2006 bisa dilanjutkan sesuai di
Permendagri Nomor 90 Tahun 2019,

Sesuai hasil evaluasi Program kegiatan dan sub kegiatan selama tahun 2021
dimana tahun tersebut sedang terjadi Pandemi Covid 19, semua Perangkat Daerzh
mengalami pengurangan anggaran akibat dampak covid dan tatanan kehidupan
menyesuaikan dengan tatanan yang baru pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM), bisa dikategorikan kegiatan di Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusi berjalan sesuai dengan yang direncanakan.
Bahkan ada beberapa kegiatan yang keluarannya melebihi target yang sudah
ditentukan.

Untuk evaluasi Rencana Kerja tahun lalu Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia sampai dengan tutup tahun realisai
penyerapan anggaran sebesar 85.19% atau sebesar Rp 8.750.146.047 dari anggaran
sebesar Rp. 10.271.876.000 dan realisasi fisik 100% dari target yang di tetapkan.

Bahkan ada beberapa kegiatan yang capaian fisik melebihi dari yang di tetapkan.
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Ada beberapa sub kegiatan Penyerapan anggaran tidak bisa maksimal dari
pagu yang di tetapkan , hal ini terjadi karena adanya pandemi covid 19 dimana pada
bulan Mei sampai dengan Juli kasus covid sedang tinggi sehingga banyak kegiatan
yang ditiadakan dan juga dialihkan secara virtual. Pembatasan mobilitas ASN,
larangan mengumpulkan orang dalam jumlah besar atau PPKM menjadi penyebab
rendahnya penyerapan anggaran. Beberapa sub kegiatan yang pelaksanaannya tidak
selesai pada tahun berjalan dan dilanjutkan tahun berikutnya sehingga anggaran
tidak bisa terserap secara maksimal.

Tetapi ada beberapa sub kegiatan capaian atau output bisa maksimal karena tetap
berjalan secara virtual sehingga keluaran bisa tetap tercapai sesuai target.

Untuk menindaklanjuti hasil evaluasi Rencana Kerja di tahun 2021 untuk
Tahun 2022 Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia lebih
mencermati dalam penyusunan anggaran, dimana anggaran mulai disesuaikan
dengan tatanan baru, sehingga diharapkan untuk tahun 2022 kegiatan bisa berjalan
dengan baik sesuai yang diharapkan. Penyusunan anggaran lebih diarahkan kepada
anggaran yang efektif dan efisien dengan mencermati dari anggaran tahun lalu yang
tidak terserap dan mengalihkan pada anggaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
situasi dan kondisi sekarang.

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan dalam pelaksanaan
program dan kegiatan pembangunan tahun lalu (Tahun 2021) pada BKPSDM
Kabupaten Karanganyar, maka perlu adanya gambaran mengenai kinerja pelaksanaan
program dan kegiatan yang telah dilaksanakan sampai dengan tahun berjalan.
Gambaran mengenai pelaksanaan program dan kegiatan Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, sejauh mana target kinerja dan capaian tahun
yang lalu sampai dengan tahun berjalan serta rencana target kinerja capaian program

pada Tahun 2022 dapat dilihat pada tabel 2.1 pada halaman berikutnya.
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 16 tahun 2016 tentang Pembentukan dan
susunan perangkat Daerah Kabupaten Karanganyar, Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daya Manusia tidak melaksanakan urusan wajib
jadi tidak menerapkan Standart Pelayanan Minimal.

Sebagai fungsi penunjang bidang Pemerintahan Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia mempunyai tiga Indeks Kinerja kunci (IKK).
Indeks Kinerja kunci dan capaian IKK Badan kepegawaian Dan Pengembangan SDM di
tahun 2020 adalah sbb:

1. Rasio Pegawai Pendidikan Tinggi dan Menengah /Dasar, yang dihitung dari jumlah
pegawai menurut pendidikan Perguruan Tinggi keatas di banding Jumlah pendidikan
SMA ke bawah dikali 100 % . Pada tahun 2020 hasil IKK sebesar 154,48.

2. Rasio Jabatan Fungsional bersertifikat Kompetensi yang dihitung dari jumlah pegawai
fungsional yang meniliki sertifikat kompetensi dibanding dengan seluruh jumlah
pegawai fungsional dikali 100%. Hasil IKK untuk tahun 2020 adalah sebesar 82.69.

3. Rasio pegawai fungsional yang diukur dari jumlah pegawai PNS Fungsional dibanding
dibanding jumlah seluruh pegawai. Hasil IKK untuk tahun 2020 adalah sebesar
11,44.

Pada tabel dibawah kami sajikan Pencapaian kinerja pelayanan Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia
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2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Berdasarkan identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi

BKPSDM Kabupaten Karanganyar, dapat diidentifikasi isu-isu penting sebagai berikut:

1.

3.

Program Penunjang Urusan Pemerintah ;

Secara umum program dimaksud tidak ada masalah semua berjalan sesuai dengan

program. Tetapi ada beberapa kendala diantaranya :

a.

Belum tersedianya mesin pembangkit listrik portable (genset) sehingga apabila
terjadi pemadaman listrik oleh PLN maka aktivitas pelayanan yang
membutuhkan daya listrik akan terhenti.

Masih kurangnya peralatan kantor guna mendukung kegiatan pelayanan
kepegawaian seperti PC, laptop, printer dsb.

Masih kurangnya kendaraan sebagai sarana mobilitas karena banyaknya

kendaraan yang sudah mulai rusak.

Program Kepegawaian Daerah :

a. Kualiatas disiplin aparatur yang masih perlu untuk ditingkatkan;

b. Perlu terus menerus meningkatkan kesadaran PNS Kabupaten Karanganyar

terhadap nilai-nilai lembaga pernikahan untuk mengatisipasi meningkatnya
ajuan ijin perceraian PNS;

Jumlah pengadaan CPNS yang tidak sebanding dengan PNS yang pensiun
mengakibatkan adanya kekurangan PNS di lingkungan Pemerintah Kabupaten

Karanganyar.

Program Pengembangan Sumber Daya Manusia :

a.

Dengan adanya perubahan formasi jabatan sebagai akibat penerapan PP Nomor
18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, sehingga banyak promosi dan
mutasi pejabat struktural. Hal tersebut juga berdampak pada bertambahnya
jumlah pejabat struktural yang harus mengikuti Diklat Kepemimpinan (Diklat
Struktural) sesuai eselonnya, tetapi tidak dibarengi dengan tersedianya dana
yang cukup untuk pengembangan Sumber Daya Manusia

Karena adanya pandemi Covid 19 kebanyakan Diklat dilakukan dengan virtual,

menuntut pemenuhan sarana dan prasarana yang bisa mendukung,

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rancangan awal RKPD adalah acuan dalam penyusunan Renja PD. Terkait dengan

visi dan misi RPJMD 2018-2023 serta urusan pemerintahan yang diselenggarakan
BKPSDM. Dari seluruh misi yang ditetapkan oleh Bupati/Wakil Bupati terpilih, maka
fungsi dan tugas BKPSDM terkait erat dengan pencapaian misi ke 5 yakni
“PENINGKATAN KUALITAS KEAGAMAAN, SOSIAL DAN BUDAYA”.
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Dengan berjalannya waktu ada beberapa hal yang merubah rancangan awal
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Hal ini terjadi karena
Badan Kepegawaian harus menindaklanjuti kebijakan dari tingkat diatasnya,- tuntutan
kebutuhan akibat kebijakan dan adanya pandemi Covid 19 yang mengurangi anggaran
karena sebagian anggaran digunakan untuk penanganan covid 19.

Hasil telaahan terhadap rancangan awal RKPD dapat dilihat pada Tabel T.C.31
pada halaman berikutnya.
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Usulan vyang bersifat masukan atau harapan terhadap pelaksanaan
program/kegiatan yang direncanakan kepada Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia sebagai Organisasi Perangkat Daerah adalah terkait dengan tugas
dan fungsi yang menangani urusan kepegawaian.

Sampai saat ini belum ada usulan yang berasal baik dari kelompok masyarakat
atau desa dan kelurahan maupun kecamatan yang masuk melalui musrenbang atau

proposal yang masuk.
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional dan Provinsi

A. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Dengan mempertimbangkan masalah pokok bangsa, tentang arah kebijakan

pembangunan nasional sesuai dengan Permendagri Nomor 17 tahun 2021

merupakan pedoman untuk merumuskan prioritas dan sasaran pembangunan

nasional serta rencana program dan kegiatan pembangunan daerah yang dilakukan

melalui pendekatan politik, teknokratik, partisipatif, bottom up dan top down.

Keberhasilan pembangunan nasional adalah keberhasilan dari pencapaian semua

sasaran dan prioritas serta program pembangunan dan kegiatan pembangunan

daerah yang ditetapkan dalam RKPD dan dilaksanakan secara nyata oleh semua

pemangku kepentingan.

Sesuai dengan Tema RKP Tahun 2022 : “ Pemulihan Ekonomi dan Reformasi

Struktural”, Pembangunan nasional diarahkan pada 10 (sepuluh) fokus

pembangunan yang meliputi :

1.

9.

N ook » N

Industri

Pariwisata
Ketahanan Pangan
UMKM
Infrastruktur
Transformasi digital

Pembangunan rendah karbon
Reformasi perlindungan social

Reformasi pendidikan dan ketrampilan

10. Reformasi kesehatan

Sasaran dan prioritas penyusunan RKPD Tahun 2022 agar diselaraskan

untuk mendukung pencapaian visi dan misi Presiden dan Wakil Presiden melalui 5

(lima) arahan utama Presiden, sebagai berikut

1.

Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), membangun SDM pekerja
keras yang dinamis, produktif, terampil, menguasai ilmu pengetahuan dan

teknologi didukung dengan kerjasama industri dan talenta global;
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Pembangunan Infrastruktur, melanjutkan pembangunan infrastruktur
untuk menghubungkan kawasan produksi dengan kawasan distribusi.
mempermudah akses ke kawasan wisata, mendongkrak lapangan kerja
baru, dan mempercepat peningkatan nilai tambah perekonomian rakyat;
Penyederhanaan Regulasi, menyederhanakan segala bentuk regulasi
dengan pendekatan Omnibus Law, terutama menerbitkan Undang-undang
Cipta Kerja;

Penyederhanaan Birokrasi, memprioritaskan investasi untuk penciptaan
lapangan kerja, memangkas prosedur dan birokrasi yang panjang, dan
menyederhanakan eselonisasi; dan

Transformasi  ekonomi, Melakukan Transformasi ekonomi dari
ketergantungan SDA menjadi daya saing manufaktur dan jasa modern yang
mempunyai nilai tambah tinggi bagi kemakmuran bangsa demi keadilan

sosial bagi selueuh rakyat Indonesia.

B. Telaahan Terhadap Kebijakan Provinsi

Visi Pemerintah Provinsi Jawa Tengah adalah: “MENUJU JAWA TENGAH
SEJAHTERA DAN BERDIKARI” Tetep Mboten Korupsi, Mboten Ngapusi. Upaya

untuk mewujudkan visi ini adalah melalui 4 Misi Pembangunan yvaitu sebagai

berikut :

1. Membangun masyarakat Jawa Tengah yang religious, toleran dan guyup
untuk menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia;

2. Mempercepat reformasi birokrasi serta memperluas sasaran ke Pemerintah
Kabupaten/Kota;

3. Memperkuat kapasitas ekonomi rakyat dan memperluas lapangan kerja
untuk mengurangi kemiskinan dan pengangguran; dan

4. Menjadikan masyarakat Jawa Tengah lebih sehat, lebih pintar, lebih

berbudaya, dan mencintai lingkungan.

Sedangkan untuk prioritas unggulan yang dirumuskan oleh Pemerintah

Provinsi Jawa Tengah adalah sebanyak 10 program unggulan. Ke-10 (Sepuluh)

program unggulan tersebut yaitu:

1.

Sekolah tanpa sekat : pelatihan tentang demokrasi dan pemilu, gender,
antikorupsi dan magang gubernur untuk siswa SMA/SMK;

Peningkatan rumah ibadah, fasilitasi pendakwah dan guru ngaji;

Reformasi birokrasi di kabupaten/kota berbasis teknologi informasi dan
sistem layanan terintegrigasi;

Satgas kemiskinan, bantuan desa, rumah sederhana layak huni:
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5. Obligasi daerah, kemudahan akses kredit UMKM, penguatan BUMDes dan
pelatihan stratup untuk wirausahawan muda;
6. Menjaga harga komoditas dan asuransi gagal panen untuk petani serta
melindungi kepentingan nelayan;
7. Pengembangan transportasi misal, revitalisasi jalur kereta dan bandara
serta pembangunan embung/irigasi;
Pembukaan kawasan industry baru dan rintisan pertanian terintegrasi;
9. Rumazah sakit tanpa dinding, sekolah gratis untuk SMAN, SMKN, SLB dan
bantuan sekolah swasta, pondok pesantren, madrasah dan difabel;
6. Festival seni serta pengembangan insfrastruktur olahraga, rumah
kebudayaan dan kepedulian lingkungan.
Kebijakan Nasional dan Provinsi tersebut yang dijadikan sebagai acuan dalam
penyusunan prioritas program pembangunan daerah dalam Rencana Kerja
Perangkat Daerah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Kabupaten Karanganyar Tahun 2021.

3.2 Tujuan Dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan dan Sasaran Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia sesuai dengan Renstra Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Dayva
Manusia Tahun 2018-2023 dapat dilihat dalam tabel 4.1 yang terdapat pada halaman
berikutnya.
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1.3. Program dan Kegiatan

Sesuai dengan visi Kepala Daerah yaitu “ Berjuang Bersama Memajukan
Karangnyar” ada 5 misi dari Bupati/Wakil Bupati guna melaksanakan pembangunan di

Kabupaten Karanganyar yaitu :

Pembangunan infrastruktur menyeluruh
Pemberdayaan perekonomian rakvat
Pendidikan gratis SD/SMP/SMA dan kesehatan gratis

Pembangunan Desa sebagai pusat pertumbuhan

o b~ LN =

Peningkatan kualitas keagamaan, sosial budaya pemberdayaan perempuan,

pemuda dan olahraga.

Dari misi yang telah di tetapkan yang terkait dengan tugas dan fungsi Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia terdapat pada visi kelima yaitu
“ Peningkatan kualitas keagamaan, Sosial Budaya, Pemberdayaan Perempuan , Pemuda
dan Olah raga ©

Dalam rangka melaksanakan visi dan misi Kepala Daerah, Program dan Kegiatan
Urusan Kepegawaian Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Karanganyar Tahun 2022 direncanakan terdiri dari 3 Program 13 kegiatan 33
Sub Kegiatan dengan rencana anggaran seluruhnya sebesar Rp. 48.041.071.480

Program dan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:

I Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten / Kota
A. Perencanaan Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
1. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Iksthisar
Realisasi Kierja SKPD
B. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
1. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
2. Koordinasi Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan / Triwulanan
Semesteran SKPD
C. Administrasi Umum Perangkat Daerah
Penyediaan Komponen Instalasi Listrik / Penerangan Bangunan Kantor
Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

#= N e

Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan

5. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan konsultasi SKPD

D. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
1. Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya

E. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
1. Penyediaan Jasa Surat Menyurat

2. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Dayva Air dan Listrik
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F. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
1. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perijinan
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
2. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
3. Pemeliharaan / Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
II. Program Kepegawaian Daerah
A. Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi Kepegawaian
1. Koordinasi dan fasilitasi pengadaan PNS dan PPPK
Evaluasi Pengadaan ASN dan Pengadaan ASN

Koordinasi Pelaksanaan Administrasi Pemberhentian

nall

Pengelolaan Sistem Informasi Kepegawaian
S. Pengelolaan Data Pegawai

6. Evaluasi Data, Informasi dan Sistem Informasi Kepegawaian
B. Mutasi dan Promosi ASN

1. Pengelolaan Mutasi ASN
2. Pengelolaan Kenaikan Pangkat ASN
3. Pengelolaan Promosi ASN

C. Pengembangan Kompetensi ASN

1. Pengelolaan Pendidikan Lanjutan ASN

2. Fasilitasi Pengembangan Karir dalam Jabatan Fungsional
D. Penilaian dan Evaluasi Kinerja Aparatur
Pelaksanaan Penilaian dan Evaluasi Kinerja Aparatur
Pengelolaan Pemberian Penghargaan Bagi Pegawai

Pengelolaan Tanda Jasa Bagi Pegawai

ol SO

Pembinaan Disiplin ASN
5. Pelayanan Proses Ijin Perceraian Pegawai
II.  Program Pendidikan dan Pelatihan
A. Pengembangan Kompetensi Teknis
1. Penyelenggaraan Pengembangan Kompentensi Teknis Umum, Inti Pilihan
Bagi Jabatan Administrasi Penyelenggara Urusan Pemerintah Konkuren
Perangkat
B. Sertifikasi Kelembagaan, Pengembangan Kompetensi Manajerial dan Fungsional
1. Penyelenggaraan Pengembangan Kompetensi Bagi Pimpinan Daerah.

Jabatan Pimpinan Tinggi, Jabatan Fungsional, Kemimpinan dan Prajabatan

Program dan Kegiatan yang direncanakan tersebut diharapkan dapat dilaksanakan

secara keseluruhan dengan didukung oleh alokasi anggaran yang memadai. Hal ini
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dikarenakan seluruh target kegiatan yang akan dilaksanakan sudah diperhitungkan
dengan matang dan sesuai dengan dokumen perencanaan baik RPJMD maupun Renstra.




00086 T ueng g BUR( 000005 uemg g Wasdyd | 1od uep ureseq ueyeq yepun uep uredRg UByEg UBRIPIAUI] | 9000
muen
ISEHO[Y ueripasip dued ueepuedduad uepepUEsEus]
000000 0¢ siual g BUB(] 000 000°ST stual g NASINE uep ¥e1ao dueieq yejump | uep ueyeia) duereg ueeiposusd | 0007
LI
ISeqO1Y Jpjuey
00°00Z° ST stual og BUR( 000°580°ST stual 0g INCASdME ueeIpasip dued 3[ Ly yepun qnsido] ueyeg ueeipasuad | $0°90°7 |
B Jojuey LIS TRe-1ere L
1SENOY oo B B il ueundueg ueduerousy / LS|
. ! e~ . uryninogoy efunnuadia ] i e N
Ona° 096°¢ S O vue( 000 ¥60°S STu=r O INASAME ' 1se[ejsu] uauodwoy] ueeIpaiusd | [0°90°7 |
Yvuanq pbuviag Youanq oy bupiag
000'61t'81C wmu) ISpSIUNUpY ybjune wnw) 1Isedsunupy 90°Z'L
wnurn ( veraisowag /ueueng | (NS UBINSIWDS / UBUBNMLL],
ISEXOY ) unsnsio) dued urduenay J/ ueue[ng ueiuenay ueroder
- D00'00F 9E ueng g1 BUR(] 00000007 ue[mno @[ NS uwejoaduad uetode] qejunp UBUNSNAUD] ISBRUTPIOOY] LOE0T T
WINuIn
ISEXO]Y 1l NSV
DO0000°00F LT unyey [ BUR( 08F'Cotr E8E €Y unieg, 1 NASd>E redepuaw Sued Ngv yeump | ueSuefung, uep ifen ueeipadusad | 10°20°E [
Yynanq
Iy bubisg upbupnayy Yoo 3oybupisg
08+ €Ot COP EY ISDSIUNUpPY yojuin, upBuUDNII ISPLISIUIWPY 02 T
Ads
wnurn unsnsia) guel eliouny BIIDUTY ISBSI[By] IBSIISH]
ISENO[Y ISBSI[BAL IBSI)UHI uep eliaun] uep eloury] verede)y ueiode
000 00 0F, stual g BuR(] 000'000°0F smual g Wasdyg ueredes uelode] epune ueunsnAuad uep iseuiplooy | 90 10T
_ youapoq o) buniad nliauryy yoianqg oxybuniag
1Isonpazg upp upipbbuvnbusg pli2ulsy 1ISONVAS UDP
000°000°0% ‘UDDUBIUIIDG YDIUWN upnapbbunbusg ‘UPLUBIUID 102 T(
V.LOM / NILVdNIVH HVIAavda
NVHV.LNIIIIWHd NVSOaN
08¥ ESE 1vC v DNVLNANTd NYVADONd T
~lo1) (6) (8) (2) B)] 8] () (€) () (1)
JReqpuy eliaury uE Jneipu] elioury
nde /eueq uerede) a nded/eueq uerede) ISBYO] ueyeigay [/ weido]
, Sunuag Isquing : uejeIdoy]
ey ngayy 108re], ; uBynINgoy 1081e ], £ uep yeioR( URURIULISWI] PO
uejeiR) / weadoud elsury] 103exipu
co0z unye, - T : uesnan duepryg /uesnin
T unye], eueduay]
vuROUaY nlepy ueeinielg

BISTIURIA BAR(] Jequing ueduequualuad uep uviemesoday]

refueduerey uajedngey]

czog unye], nfepy ueeinfeld ueq
oToz unye[, NASdMd Ueieisoy uep weIdold BUBdUIY UeSnuny|

€€ 0L PqEL



¢ ode

e e e e e e

JeAueguedey] (qey eisnuep ede( requng ueduequiadua uep ueremedaday

e e e s e e e e I T e e D

pueauay] nlepy ugeinjeld

ZE0E unye[, BUBOUY

., (00 00+ €6 1anfed [ BuB(( 0007064 181 1o3ed ¢ WNASds g [ vep aoed Bunpan ueunsueg [SENIQEUDy JuBBIeylawdd | 60°'60°C
.EZED sein) uBIesuB[ay N )
ISEHOTY mun eyed des eueieg i il el e
000°00C €1 swal g1 BURd 000 6EF0E sl g1 NASdMd 5 = ) e UEp UBJB[EI9d UBBIRYI[OWS] | 90'60'C
i ueguede] neje (euoiselad
L Jojuey SBUI(] UBBIEPUI] URUI[1I9]
ueyeIdoy ISENO[Y sejqow Bueleg [ruoiseado uep yeled ‘ureregawa] wAeig
000°000°918 stual ¢ vuEq 000°6£E°09T Hun 2 NASdE SUBRIBL[[DWD BSE[ UBRIPIAUA] | £0°60'T
_ YDi4aD( YDIULIIUWDS
upnsni) Buvlunusag yoLanq Yyvuriawad
Yyoiand A buving upvsnayy Bunlunuag yniaong
000'895°CLE uppipyrdwad yvpun- qNA Buvnipg upDIDYL) WS 60°C"
LNt 1eAeqlaa
o3 ¢ ISEHOTY doy ¢ Huek uejeeiad uep 1ojuey aojuey uedeydus|iad
000000706 % spual gg BLe(] 000’ €LSELT % stual 9g WAsdMd ueyrssaqay esel gepun, UEp UBIB[RIa] BSE[ UBRIPIAUI] | £0°80'C
. aoyuey sedn)-sedn) urigduREY| ;
ISENO[Y SLSIT UEp 11y ele(] oqung
. . : . . ynun sejpse) vAurynuadiag], z ) e
00000001 uemng gl eue 00000666 uemnq gl NAsdNd ISENIUNLIOY BSe UBRIPIAUdd | Z0'80°C
WINW) ueremeiodoy
ISEYOY Fueprq jeanduau TBINS JeInAud
0000099 JBINS 84T BuR(] 000 000+ TRINS TLE Wasdyd uejeiSoy BAUUBHIESI[ISII], TRING BSEL URRIPAAUD] | [0'80°C
b Puvnfunuag | yvisng UPYDIULIFUWS UDSTLL)
000 CLR 91T vspor uppipafiuad yvpuuny Bupfunuasq vspp upvipafiuad 80°Z"
UInn
Juereq ISeNo[y 1oquey uejeelad uep eALUTET
000'000°91¢ stual J, BUB( | 000°000°01 jun | NASIIE uedeyBuoiad eAURIposSID], | WSO UBp UBIB[EIY] uBRpEdUad | 90°L0°T
DIV YDIULLIUWD
5 %ULNBQ A :Uw:.._b:m:u.__.ﬂmuumw ﬂu@ﬂ“
0007000701 i o ekl i A Puning unvpobuad L0°E
B W ueseleho uaasip
uejerday ISEYO[Y dued yeroep reny IseINSuoy | (NS SEINSUO] UBpP ISBUIPIOO}]
| 000000 k1 smal g BUB(] 000°0¢L7 191 sl g WAsdd Iseurprooy jedes yepunp yedey] uerreddusPiuad | 60'90°C
WINTp
1SBYOlY ueelpasip Suek ue ynn | usuepun-Suepunia ueInjerdd
Mumﬁn:_ m_uvMQ BueQq Jrexipuy eluny
naed feue uerede; nded /eue uerede se uRjeIse wre1dour
sssnw_msagom “c.m.:ﬁ.\u mm_wzwm TRRENS cmamﬂmznuw B.w.:w,wu S - ﬁmwﬁmé uep xwhwwmﬂ hm:ﬂzt%ﬁon_ ap
€207 GAUBL uejeIe) J wrerdolg eliourny 1oyexIpuy uestiin Suepig /Uesnin

HYVIIVA LYMONVEE VIIE VNVONTY




Tl ode

aeAueduedaey] -qey eisnuepy ede(] pquing ueduequiadua uep ueremedaday] ul

£C0g unye],
eUEaUY nlep ueern el

ZT0Z unyeJ, euedusy

uesnin dueplg /uesnin

wnun ueyIeUY uelln uep seulp
Fuero ISENOLY gueio uetln epasad qepuunl ‘gNg NSV
0007009°¢E 001 BUB(] 00000001 000°E NS Jesdued wesreuas] yepun 1esdued uedleuay ueeopsudd | 0708 al
LI}
Jueio SOy dueio ueeqel sisijeue
N00'00P e 0051 eued 000°000°0¢ 00S"1 INASdME ueBuop 1BNsas §NJ UeBIBudg NSV Isejny uee[opduad | 10°70°% 60
NSV
000°000°0cE ISOWO ] UDDP ISOINH Yojuirnr NSV 1ISowoldd upp 1soanp (AT
wnurn
Bueio 1ISeYoY Bueio Baduunis ueduop yJyg BiRIUE ueremedodoy 1seuLIOjU] WaSIS
| D000 LT ]CT6 Bue( 000'000°CT Q€T 6 WCISdNE unsnsioy Sued remedad ere uep [SeuLioju] ‘eyec senfeay | g1 10 e a0
LI
disae ISENO[Y disae NSV remedad [e)3dip
000088 2 00S°F BUR(] 000°000°S 008 WASdyg disie isejudmunsop yepung meaedod Be( ueejopPiusd | 11°10°8 80
] i
Fueio ISEYNO[Y duero ueresmegaday uetemudodayy
000'000°52 QET 6 eueq 000°000'0€ 0ET 6 INCISdME iseusojuy uetleg gNd yepuunp ISBULIOJU] WSIg ueeopRIUa] | 01 108 &0
wnmn
ISeqOlY UBNUILI2C W] ISRIISTUILPY
000'000°9¢ duelo 0gg BUEB(] 00000089 | Suero g9 WASdNd SNd urusuad uenle gepwnp UBBUBSB[O] ISBUIPIOOY | 90" [0°E €0
o wnun NSV
sexyoly NS ueyepiuad uejerday uep NSV ueepeduag
| 000°00F" 9 3ueI10 $ig eueq 000°000°1¢ | Bueso gg/ WASME | NSV ueressueduag yejump uep NSV ueepeduad Isenfead | $0°10'2°g0
S Mddd
ISENO]Y S " . - Meddd Uep SN ueepeduad
DODOO0 000 ¢ dueto ong BuE(] 000°000°000°1 | Buelo gzz INASdMH UEP SNJO UBEpEBUSq (euIn e ISEY[ISe UBp ISBUIPIOO}] | €0'10°¢ T
unpmpvbadayy isvwiofur
UDP UDIFUIYLIGUIDT upipmpbadayy 1svwaofuy uovp
000000 PET"T ‘ubppobuad yojung uvpuYLaquIDd ‘UpDpOHULL I0°c'co’
HYVava
M 006°L9L°60E°C NVIVAVIHAdIN NVADOUd z0
006°2L94L°60E°C NVIVAVOIITH
wnun eAuuIE|
1sexqory qeyalp Sues J0juey uBuIR) ueungueg uep 1ojuey unparn
.M_:E:EH eloury ruB( Jnesipug eliouny
nde ue 2 edi i
oy | el | unwd | mqung | pd/ewd | uoeded | il ueerdoy W ol o T s
— b ugrere) — X / weidoag elroury tojeipul :

HVYAVA LYMONVYEAd VA

VNVONHY



G o8ed JeAueduedey] ‘qey eisnuey eAe() Joquing ueduequiaguad uep ueremedoday] Ue
P R e R e e e S s S SSEE e e e ==
| ISeNoY eipasia) Sued jemedod uep ueedreysuad UBLIOqUID]
.-E‘,_D.,:c:.: Fuero OO BUR(] 000°008°S | Sueio pOF Wasdy4d npIey-nyIey ISeIse,] yepunp URBUBSHR[I] ISEN[RAT | 90 +0'8 T0
eljes pAIey
LUTILLI(] eueoue| eAjes ueedreyduad
1seyoly wegderd uexedepuaw remeda
.nm::.:s:.c JueIo 00T BuBR(] 000°000°5 | Burio Q07 WAsSdMs uruoyoulrad sexiaq yepwmne IS¢ vsep BpuR], UBR[O[DEU] | SO B0 T T0
SNd nnoa
wnuy uenle ye(umnp uep uRnemay
Isexoly ueuEp Uep elioy ueeyepoay] 1emeda ] Beg uwedieyduag
..m.sz:.occ.f ado b Bued 000°000°'T1 Ado o WS g | ueuturep sexiaq uenle yejunp URLIDUID] UBR[O[ABUA] | 0" b0 T T0
WML . . .
gueio ISEMNO]Y SNd ehios uele[iuag uep diis anjeaedy ellauny Isenpeaq
! . . . . renquauw Sues SNd yepuimnp ! A o
000008 RS 0006 eued 000°000°S61 ado & NAsdHd UEpP URIB[IUD] URBUESHE[A] | 20 PO 'C0
v ampandy vlisuly 1Isonypasg amyoandy oliaury
L 000000 #8E uwnp DIVJIUBL YD ISpnpey Uonp UDID)IUSg 020"
. LT snsnyy [(euosiung uejaqel
ISENOlY ueegniad wep ueyepurdiad [euOIsdUN,] UejRqEN WE2P
0oo'00c el dueio 009 BUB 000°000°01 | BUBI0 009 NASdHd fuEdiBuay yepunpe duey ueSuRquuaBuag SeNsed | $1°E0'TE0
'l weIq0)1p BUek SNd Beq
yezell ‘repd uereyewad will
jeans “aelepaq sedny aelepag
WL ] utllt yeans yepunf uep telejag
ISBHO[Y sedn], Sued gNd epeday NSV uenlue
000'000°66C duelo 90g BUB(] 006" L9L 1St | BUBIO 0T WAsdXd emsiseaq ewiLouad yepmnp uesIpipuad ueropsuad | +0'€0'¢ 0’
NSV 1suajadwoy] NSV
006 494 19% upbubnquiabuag yvjunp 1suajaduwroyy uvbupnquiaBbusg £0°Z°20"
I 1suajoduioy
! rensas ewejerd @3urn
ueurdund jeqelfd uejedunuad
wnun uep rernpmnns uejeqel
ueyeqel ISEO]Y ueygeqnuad uep veyepurdiad
000 000" 08 009 euB(] 000°'000°09T qel 081 NASMd ‘umreuLy yepunp NSV ISOWold uee[opBuad | £0°20°'T' 0
_ yezel] uerensasuad
/ ueduood jexsued
Jneqpu] elpuny - Jex1pu] elouny
ndeg /eueqg uerede) a nded/eueq uerede)) 15e307] uepjeiBay [/ weidol]
: Funuag Jaquing ueeIdoy] ,
HEYNINgay Jedre], uByImnNgay] 1o81e], 3 i e UEBp eiae( UBYRIULISLII[ apoy
CTOz unye], UBIBIRO L S uesnin Jueplg /uesnin
rueouay nlhep ueelineld €z0T unte] eurousy

JC | HYYEVA LYMONVYE VI VNYINTY



O aded

tedueduedey] jqey eisnuey eAe( oquns ueduequiodua  uep ueiemedadoay uep

e S

mﬁl\lllulll

Bl SN SSNSERR

SNdD 1Heq

sesep weynepd wewiduad
uep ueeredduapiuad

elas [] 2, veuiduriuaday
weynepad elesad vewLisuad
/ 1opperesaq uep [euoisajod
SNd BAUpNMMIa) uep

uejeqelerd uep ‘ueuidurmuaday
‘reuoisdun,] ueysqe ‘S,
ueuidun] uejeder ‘yened

nuEauay nlfep uerineld

ZZ0Z unie], BUBIUIY

T
SEolY 11 -3, wentdwimaday ueynead weurdury @eg suajaduroy
Eoécc.emm.m BURIO GHE BUB(] 00T 8FT 9LL dueio gy, WASdNE snpnj dued [RINNOg Jeqeld | ueduequiaduad uperediuaiadusd | L0°C0T TP
1puoisbuny uvp jprfOUDH
1suajadoy unbunquobusd 1puoisbung uvp PLOUDI
‘uppbopquia]a3f 1suajadoyy unbupquiabuad
1 00 8F1°9LL 1SDYLf13458 Yo ‘uppBooquialay ISPYLY1IS z0'Z°Z0'F
N ejuLatdd
uesnan wep ‘Suelunuad yesaed
TeyE R URINHUOY YRIULIDWD]
[IP SNd dotsspiom ajuig s BIessuajaiuad
qsesieIsos ‘urinead ‘snsany ISENSIUNUIPY U B(E [Beg
LN presad upwGuad / sedn) URLI]l] Uep [y ‘umnuin SR ],
1ISEYO[Y uEBUESE[AUL We R SNd isuanadioy] wedueuasua]
H00'000°099 dureio og BUR( 006 108 €14 | dueio 009 INASdYE ANAS seyeny eluesduiuan ueeredduopAuad | €0°10°CC0'
sy, 1suazadwosy S1U3],
006" 108'C1L upBupquabuad yojung 1suazadwoyy unbupnquabuad 10°Z°20'F
VISANVIN VAVA d34N0S
| 001°056'68F'1 NYONVANTONAd WVAD0Ad (A
i 00105668 1 NVHILVTad NVd NVIIQIANHd L
LLTLLL f
uejergay 1SBIO[Y (SN 18eq uereiaoiad remeso UBTBIIOIa]
HOO 00 9T 01 Bueq 000'000°G4 ueprs 9 Wasdad uep ueumextad uil yeump utl] sasold ueuesedd | 60" +#0°TTO
b wnwn ut(disip
ISEHOY ueeredduead ueresapiuad
0000968 ado v eued 000°000° L9 AdO T Wasd>g ueyergoy eyasad yeruny NSy undisiq UBRUuS] | L0"F0E 0
wmnurn anjeredy esep epug],
Jrsipu] eloury Btd Joextpuy elrouny
nie g/ eueq uerede) SO - Emm nded /eued uerede) 1se0] weperiay upjerday / weldord
- uBymngay jedre], zmu,_mﬁm 4 uBynINgay| 1drey, / weiSorg m@wc.ﬂw soveNIpul n.m_,v YrIor( WEYRIULIDUS] PO
£70% unye], wesnan dueplg /uesnan

LU0 aveavad LDIDNYYAd VRRIE VNVONSY




BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
selama 5 tahun dituangkan dalam Rencana Strategis Tahun 2018-2023, secara tahunan
dituangkan dalam Rencana Kerja Tahunan, dimana Rencana Kerja Tahunan ini mengacu

pada rencana Strategis yang sudah ditetapkan.

Sebagai Organisasi Perangkat Daerah urusan penunjang Badan Kepegawailan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia mensuport program pemerintah Daerah melalui
bidang kepegawaian khususnya di peningkatan Indek Profesionalitas Pegawai.
Peningkatan Indeks Profesioonalitas Pegawai dijadikan isu strategis bagi Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Langkah-langkah yang ditetapkan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia dalam menghadapi isu strategis tersebut adalah :
a. Mendorong ASN untuk meningkatkan kualifikasi pendidikan;
b. Memberikan pendidikan dan pelatihan serta uji kompetensi bagi ASN dilingkungan
Pemerintahan Daerah;
c. Penggunaan aplikasi pendukung pelayanan kepegawaian yang berbasis internet
sebagai media Pelaporan Penilaian Kinerja Pegawai;

d. Pengembangan pelayanan kepegawaian berbasis teknologi informasi.

Pencapaian tujuan sesuai Renstra dan Renja Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Tahun 2022 untuk pendanaannya adalah

sebagai berikut :
Urusan/ Bidang Urusan ; _— Kebutuhan
Kode Pemerintahan Daerah dan Indiiatar Km?zja cIogma. | Dana/Pagu
Program / kegiatan Gegiatan Indikatif
(1) (3) (6)
5.03.01 (2)
PROGRAM PENUNJANG Jumlah Perencanaan.
5.03.01.2.01 URUSAN PEMERINTAHAN | Penganggaran dan
DAERAH KABUPATEN / Evaluasi Kinerja
KOTA Perangkat Daerah
Perencanaan. Jumlah laporan capaian
5.03.01.2.01.06 |Lenganggaran dan fangts can Mk 20.000.000
Evaluasi Kinerja realisasi kinerja yang
Perangkat Daerah tersusun
Koordinasi dan Jumlah Administrasi
o penyusunan Laporan Keuangan Perangkat
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Kode

Urusan/ Bidang Urusan
Pemerintahan Daerah dan
Program / kegiatan

Indikator Kinerja Program /
Kegiatan

Kebutuhan
Dana/Pagu
Indikartif

SKPD

5.03.01.2.02.01

Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah

Jumlah ASN yang
mendapat gaji

43.383.493.480

Penyediaan Gaji dan

Jumlah laporan
pengelolaan keuangan

5.03.01.2.02.07 Tunjangan ASN S 20.000.000
Bulanan/Semesteran |
Koordinasi Penyusunan
5.03.01.2.06 Laporan Keua.ngan Jumlah Administrasi
Bulanan / Triwulanan / Umum Perangkat Daerah
Semesteran SKPD
Administrasi Umum Terpenuhinya kebutuhan .
= Perangkat Daerah alat-alat listrik kanter 8:009.098
Penyediaan Komponen Jumlah ATK yang
5 03.01.2.06.04 Instalasi Listrik / disediakan 95 085.000
Penerangan Bangunan
Kantor
' . Jumlah barang cetak dan
5.03.01.2.06.05 Pfenyedlaan Bahan Logistik penggandaan yang 25.000.000
Kantor ; ;
disediakan
Penyediaan Barang Jumlah bahan bacaan dan
5.03.01.2.06.06 Cetakan dan Penggandaan per UUA an yang 1.500.000
disediakan
Penyediaan Bahan Bacaan | Jumlah rapat koordinasi
5.03.01.2.06.09 dan Peraturan Perundang- | konsultasi luar daerah yang 161.740.000
Undangan diselenggarakan
Penyelenggaraan Rapat
5.03.01.2.07 Koordinasi dan konsultasi 1;'::1 :::;h;i;f ;‘i:‘::h
SKPD
Pengadaan Barang Milik
503.01.2.07.06 Daerah Penun_{'ang Tersedianya perlengkapan 10.000.000
Urusan Pemerintah dan peralatan kantor
Daerah
5.03.01.2.08 Peng.adaa'.n Peralatan dan Jum!a{z Penyediaan Jasa
Mesin Lainnya Penunjang
Penyediaan Jasa Terselesaikannya kegiatan
5.03.01.2.08.01 Penunjang Urusan surat menyurat bidang 4.000.000
Pemerintahan Daerah kepegawaian
; Terpenuhinya fasilitas
5.03.01.2.08.02 | cnyediaan Jasa Surat untuk kelancaran tugas- 99.900.000
Menyurat
; tugas kantor
Penyediaan Jasa Jumlah jasa kebersihan
5.03.01.2.08.03 Komunikasi, Sumber Daya | kantor dan peralatan yang 112.573.000
Air dan Listrik terbayar
Jumlah Pemeliharaan
5.03.01.2.09 Penyediaan Jasa Peralatan | Barang Milik Daerah
dan Perlengkapan Kantor Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
5.03.01.2.09.02 Pemeliharaan Barang Operasional Sarana 160.339.000
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Kode

Urusan/ Bidang Urusan
Pemerintahan Daerah dan
Program / kegiatan

Indikator Kinerja Program /
Kegiatan

Kebutuhan
Dana/Pagu
Indikatif

Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintah
Daerah

mobilitas kantor

5.03.01.2.09.06

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak dan
Perijinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan

Sarana siap pakai untuk
kelancaran tugas

30.439.000

5.03.01.2.09.09

Pemeliharaan Peralatan
dan Mesin Lainnya

Bangunan Gedung, parkir
dan taman kantor yang
direhab

181.790.000

Pemeliharaan/Rehabilitasi

5.03 Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya
5.03.02 KEPEGAWAIAN
E IAN
5.03.02.2.01 PROGRAM KEPEGAWA

DAERAH

5.03.02.2.01.03

Pengadaarn,
Pemberhentian dan
Informasi Kepegawaian

Jumlah Pengadaan,
Pemberhentian dan
Informasi Kepegawaian

5.03.02.2.01.04

Koordinasi dan Fasilitasi
Pengadaan PNS dan PPPK

Jumlah Pengadaan CPNS
dan PPPK

1.000.000.000

Evaluasi Pengadaan ASN

Jumlah Pengangkatan

5.03.02.2.01.06 CASN dan Kegiatan 21.000.000
P d
Al m L penyerahan SK CASN
Koordinasi Pelaksanaan Jumlah ajuan pensiun PNS
5.03.02.2.01.10 Administrasi 68.000.000
Pemberhentian
5 03.02.2.01.11 Pengelolffan Sistem . Jumlah P“NS Sajian . 30.000.000
Informasi Kepegawaian Informasi kepegawaian
5 080920119 | Pergsicladn Dats Pegawei. | oiman dokupientas) aralp 5.000.000
digital pegawai ASN
Evaluasi Data, Informasi Data pegawal yang
5.03.02.2.02 dan Sistem Informasi tersusun antara SAPK 15.000.000
Kepegawaian dengan simpeg
508.02209.01 | iftasidan Promosi A5 | riah Mutast dan
Promosi ASN
. Penataan PNS sesuai
5.03.02.2.02.02 Pengelolaan Mutasi ASN m—— 30.000.000
dengan analisis jabatan
Jumlah kenaikan pangkat
_ . PNS, jumlah peserta Ujian
lol K y
5.03.02.2.02,03 | Lengclolaan Kenaikan dinas dan Ujian Kenaikan 40.000.000
Pangkat ASN
pangkat golongan /
penyesuaian ljazah
Jumlah kenaikan,
perpindahan dan
5.03.02.2.03 Pengelolaan Promosi ASN perubahan jabatan 260.000.000

struktural dan penempatan
pejabat pimpinan tinggi
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Kode

Urusan/ Bidang Urusan
Pemerintahan Daerah dan
Program / kegiatan

Indikator Kinerja Program /
Kegiatan

Kebutuhan
Dana/Pagu
Indikatif

pratama sesuai kompetensi

5.03.02.2.03.04

Pengembangan
Kompetensi ASN

Jumlah Pengembangan
Kompetensi ASN

5.03.02.2.03.14

Pengelolaan Pendidikan
Lanjutan ASN

Jumlah penerima beasiswa
kepada PNS yang Tugas
Belajar dan jumlah surat
ijin belajar, tugas belajar,
surat ijin pemakaian gelar,
ijjazah bagi PNS yang
diterbitkan

451.767.900

Fasilitasi Pengembangan

Jumlah Kenaikan,
perpindahan dan

5.03.02.2.04 Karir dalam Jabatan . 10.000.000
Funesional perubahan jabatan
= fungsional khusus
Jumlah Penilaia dan
: B P
5.03.02.2.04.00 | Penilatan dan Evaluast | g 1,661 Kinerja
Kinerja Aparatur
Aparatur
Jumlah PNS yang membuat
k : : o =]
5.03.02.2.04.04 | Felaksanaan Penilaian dan | qyp gap penilaian kerja 195.000.000
Evaluasi Kinerja Aparatur
PNS
Jumtiah ajuan berkas
) . . . ;
5 03.02.2.04.05 Pengelolaan Pembf:nan ‘ Jamman.Kece akaa_n' Kerja 12.000.000
Penghargaan Bagi Pegawai | dan Jaminan Kematian
dan Jumlah ajuan cuti PNS
Jumlah berkas
5 03.02.2.04.07 Pengelolaan ’Tanda Jasa pf:rmohonan mendapatkan 5 000.000
Bagi Pegawai piagam penghargaan satya
lancana karya satya
Jumlah peserta kegiatan
5.03.02.2.04.09 Pembinaan Disiplin ASN penyelesaian pelanggaraan 67.000.000
disiplin
Pelayanan Proses [jin Jumlah ijin perkawinan e
5.0 . : . . : .
4 Perceraian Pegawai dan perceraian bagi PNSD .
PENDIDIKAN DAN
S04 PELATIHAN
PROGRAM
5.04.02.2.01 PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA
Pengembangan Jumlah Pengembangan
.04.02.2.01.
5;0%,02.2.0L.08 Kompetensi Teknis Kompetensi Teknis
Penyelenggaraan Meningkatnya kualitas

5.04.02.2.02

Pengembangan Kompetensi
Teknis Umum, Inti dan
Pilihan bagi Jabatan
Administrasi Penyelenggara
Urusan Pemerintah
Konkuren Perangkat
Daerah Penunjang, dan
Urusan Pemerintah Umum

SDM PNS dalam
melaksanakan tugas /
pengiriman peserta kursus,
pelatihan, sosialisasi,
bintek, workshop PNS dll

713.801.900
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Kode

Urusan/ Bidang Urusan
Pemerintahan Daerah dan
Program / kegiatan

Indikator Kinerja Program /
Kegiatan

Kebutuhan
Dana/Pagu
Indikatif

5.04.02.2.02.07

Sertifikasi
Kelembaagaan,
Pengembangan Kopetensi
Manajerial dan
Fungsional

Jumlah Sertifikasi
Kelembaagaan,
Pengembangan Kopetensi
Manajerial dan
Fungsional

Penyelenggaraan
Pengembangan Kompetensi
Bagi Pimpinan Daerah,
Jabatan Pimpinan Tinggi,
Jabatan Fungsional,
Kepemimpinan, dan
Prajabatan

776.148.200
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BABV
PENUTUP

Rencana Kerja Perangkat Daerah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Karanganyar Tahun 2022 ini merupakan dokumen
perencanaan tahunan berdasarkan Rencana Strategis Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Karanganyar Tahun 2018-2023 dalam
menunjang tercapainya Visi dan Misi Kabupaten Karanganyar serta target dan Sasaran
Pembangunan yang dioperasionalkan melalui Rencana Kerja Perangkat Daerah

Pemerintah Kabupaten Karanganyar Tahun 2022.

Rencana Kerja Perangkat Daerah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Karanganyar sebagai bahan dalam penyusunan usulan
rencana kegiatan fasilitasi pembangunan yang bersumber dari APBD Tahun Anggaran
2022 dan untuk mengevaluasi pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah tahun
lalu. Dengan adanya Rencana Kerja Perangkat Daerah Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Karanganyar Tahun 2022, maka
penetapan prioritas pembangunan yang merupakan upaya penjabaran dari visi dan misi
diharapkan akan lebih terkoordinasi, terintegrasi dan sinergis serta berkelanjutan,
dengan sesama lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar baik Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia maupun dengan organisasi

perangkat daerah yang membidangi fungsi lain.

Demikian Rencana Kerja Perangkat Daerah Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Karanganyar Tahun 2022 ini kami
susun sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan kebijakan umum
penganggaran Pemerintah Kabupaten Karanganyar pada Tahun Anggaran 2022
mendatang. Dengan selesainya dokumen ini diharapkan tidak hanya berhenti sebagai
dokumen formalitas rutin semata namun lebih daripada itu dapat menjadi masukan bagi
Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar dalam perencanaan pengganggaran pada
Tahun 2022 serta menjadi pedoman BKPSDM Kabupaten Karanganyar dalam

menetapkan program kegiatan beserta besaran anggarannya.

BUPATI KARANGANYAR

TTD

JULIYATMONO






